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ABSTRAK

Abdul Rahman Sikumbang : Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Menggunakan Modul
Belajar Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik
Dan Elektronika Kelas X TITL Di SMK
Negeri 5 Padang.

Dosen Pembimbing : Dr. Riki Mukhaiyar, S.T, M.T.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar
siswa dan hasil belajar dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning menggunakan Modul belajar pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang.

Penelitian ini berjenis Pre-Eksperimental Design dengan desain One
Gruop Pretest-Posttest. Subjek penelitian kelas X TITL 1L-1 sebagai kelas
eksperimen. Penelitian ini melibatkan guru dalam melihat keaktifan belajar siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa oservasi, tes dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dengan analisis keaktifan belajar siswa, uji
normalitas, gain score untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan uji
hipotesis untuk melihat pengaruh dalam menerapakan model pembelajaran
Problem Based Learning menggunakan Modul belajar pada mata pelajaran Dasar
Listrik dan Elektronika kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang.

Berdasarkan analisis data pada keaktifan belajar siswa pada pertemuan ke-
1 dan ke-2 dengan rata-rata 69,04% dan pada pertemuan ke-3 dan ke-4 dengan
nilai rata-rata 80,36%. Maka terjadi peningkatan sebesar 11,32%. Hasil belajar
data Pretest siswa diperoleh dengan rata-rata 63,67 dan hasil belajar data Posttest
siswa dengan diperoleh dengan rata-rata 79. Dapat dikatakan terjadinya
peningkatan hasil belajar siswa dengan uji gain score sebesar 0,43. Untuk melihat
pengaruhnya digunakan uji hipotesis dengan thiwng pada keaktifan belajar siswa
sebesar 2,97 dan hasil belajar siswa dengan thiwng Sebesar 3,06. Penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan keaktifan belajar siswa dan hasil
belajar siswa dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
menggunakan Modul belajar pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang.

Kata kunci : Model Problem Based Learning, Modul, Keaktifan Belajar Siswa,
Hasil Belajar Siswa, Dasar Listrik dan Elektronika.



ABSTRACT

Abdul Rahman Sikumbang : Application of Problem Based Learning
Learning Models Using Learning Modules
in  Basic Subjects of Electricity and
Electronics Class X TITL at SMK Negeri 5
Padang.

Supervisor : Dr. Riki Mukhaiyar, S.T, M.T.

This study aims to determine the improvement of student learning
activeness and learning outcomes in applying the Problem Based Learning
learning model using the Learning Module in the Basic Electricity and Electronics
subjects of class X TITL at SMK Negeri 5 Padang.

This study was a Pre-Experimental Design with the design of One Gruop
Pretest-Posttest. The research subject was class X TITL 1L-1 as the experimental
class. This study involves teachers in seeing student learning activeness. The data
collection techniques in this study were observations, tests and documentation.
Data obtained by analysis of student learning activeness, normality test, gain score
to determine the increase in learning outcomes and hypothesis testing to see the
effect in applying the Problem Based Learning learning model using the Learning
Module in the Basic Electrical and Electronics subjects of class X TITL at SMK
Negeri 5 Padang .

Based on data analysis on student learning activeness at the 1st and 2nd
meetings with an average of 69.04% and at the 3rd and 4th meetings with an
average value of 80.36%. Then an increase of 11.32%. Data learning outcomes of
students' pretest was obtained with an average of 63.67 and the student learning
outcomes of posttest data were obtained with an average of 79. It can be said that
there was an increase in student learning outcomes with a gain score test of 0.43.
To see the effect used the hypothesis test with tcount on student learning
activeness of 2.97 and student learning outcomes with tcount of 3.06. This study
can be concluded that there is an increase in student learning activeness and
student learning outcomes in applying the Problem Based Learning learning
model using the Learning Module in the Basic Electrical and Electronics subjects
of class X TITL at SMK Negeri 5 Padang.

Keywords: Problem Based Learning Model, Module, Student Learning Activity,
Student Learning Outcomes, Basic Electricity and Electronics.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan sebuah program yang dilaksanakan untuk
meninggkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam usaha peningkatan
kualitas sumber daya manusia, perlu adanya usaha untuk mencapai suatu
pendidikan yang lebih bermutu. Kemajuan pendidikan ini bergantung pada
sumber daya manusia yang dijelaskan pada dalam Undang — Undang No. 20
tahun 2003 dalam sistem pendidikan nasional, yaitu:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa
dan Negara”.

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berpengetahuan, Kkreatif, dan
mandiri. Namun, untuk pencapaian tujuan tersebut tidak terlepas dari
pembelajaran yang merupakan proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar berupa sekolah. Sekolah
sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pembelajaran
mempunyai peranan penting dalam mentransfer pengetahuan dan
keterampilan dari guru kepada siswa. Peranan tersebut diharapkan dapat
menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas dan berkompeten

dibidangnya khususnya untuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah suatu lembaga pendidikan
yang didirikan pemerintah untuk menjadi juru teknik atau ahli teknik di
bagian bidang masing — masing. SMK bertujuan untuk menjadi bekal dasar
kemampuan yang dimiliki siswa sehingga memiliki keterampilan dan mampu
bersaing di dalam berkerja, baik itu di dunia usaha maupun di dunia industri.
SMK Negeri 5 Padang menjadi objek peneliti dalam meningkatkan proses
pembelajaran. SMK Negeri 5 Padang menerapkan kurikulum 2013 pada
tahun 2017 pada kelas X dan tahun 2018 kelas XI mulai menerapkan
kurikulum 2013. Menurut  Sunarti dan Selly R, (Siddiq F., 2017:2)
“Kurikulum 2013 memadukan tiga konsep yang menyeimbangkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan”. Melalui konsep itu, keseimbangan antara
hardskill dan softkill dimulai dari standar kompetensi, standar isi, standar
proses dan standar penilaian dapat diwujudkan”.

Proses belajar mengajar akan melibatkan guru dengan siswa. Guru
sebagai fasilitator dalam pembelajaran, sedangkan siswa sebagai pusat
pembelajaran atau subjek pembelajaran. Pengembangan kurikulum yang
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran, kenyataannya belum
diimplementasikan dengan baik. Proses belajar mengajar masih berpusat pada
guru, sedangkan siswa hanya melihat dan mendengarkan apa yang guru
sampaikan.

Dalam hal ini, guru mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran. Menurut slameto (2010) dalam jurnal syairani dan Tarigan, R

(2014) mengatakan dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas



untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar siswa untuk
membantu proses perkembangan siswa. Guru harus mampu membuat suatu
perencanaan untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih efektif.
pembelajaran dikatakan efektif jika proses pembelajaran yang dilaksanakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga akan
memberikan hasil yang maksimal. Efektivitas dapat dilihat dari aktivitas
siswa selama pembelajaran dan hasil belajar siswa. Untuk mewujudkan
pengembangan potensi yang dimiliki siswa, maka siswa harus mampu untuk
belajar mandiri agar siswa dapat memperoleh hasil belajar.

Berdasarkan observasi dan wawancara pada bulan Januari 2019 dengan
guru bidang studi, terdapat beberapa fenomena yang menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran antara lain: (1) penggunaan model
pembelajaran kurang tepat dalam proses pembelajaran, karena model
pembelajaran yang digunakan guru tersebut secara konvensional (ceramah),
sehingga berdampak pada siswa yaitu siswa kurang aktif, tidak kreatif, dan
tidak paham akan materi pembelajaran. (2) tidak tersedianya bahan ajar
untuk pedoman pembelajaran siswa, yang ada hanya buku pedoman bagi
guru pelajaran memahami dasar-dasar elektronika, hal ini berdampak kepada
siswa yang tidak memiliki kemandirian dalam belajar. (3) kurangnya
keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran, siswa lebih banyak
mendengar dan mencatat apa yang telah guru sampaikan sehingga proses
pembelajaran tidak menimbulkan timbal balik antara guru dan siswa. Hal ini

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran



Dasar Listrik dan Elektronika yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan

Minumun (KKM). Hal ini dapat dilihat dalam tabell.yaitu:

Tabel 1. Persentase nilai rata-rata UTS semester 1 (ganjil) pada Mata
Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas X TITL SMK Negeri
5 Padang Tahun Ajaran 2018-2019.
Jumlah Siswa Dengan Nilai

Kelas Jumlah Siswa
=E >75
X-1L1TITL 34 19 15
X-1L1TITL 34 18 16
persentase 68 54,41 % 45,59 %

Sumber: Daftar nilai siswa pada mata pelajaran DLE tahun 2018-2019

Bedasarkan Tabel 1 persentase nilai rata-rata UTS semester 1 (ganjil)
tahun ajaran 2018/2019 dalam mata pelajaran DLE siswa kelas X SMK
Negeri 5 Padang bahwa, dari 68 orang siswa masih banyak dibawah KKM.
Dari tabel dijabarkan yaitu 37 orang siswa belum mencapai KKM dengan
persentasi 54,41% sedangkan 31 orang siswa lainnya telah mencapai batas
KKM dengan persentasi 45,59%. Hal ini disebabkan oleh ketidakcocokan
antara tujuan dan materi/bahan dengan strategi pembelajaran yang dapat
dilihat dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran DLE.

Rendahnya hasil belajar merupakan tanggung jawab guru sebagai
tenaga pendidik atau sumber motivasi untuk membangkitkan semangat
keaktifan belajar siswa. Model pembelajaran sebagai salah satu cara untuk
membangkitkan keaktifan belajar siswa. Salah satu yang menjadi model

pembelajaran yaitu model berbasis masalah atau problem based learning .



Model pembelajaran PBL ini bertujuan mendorong siswa untuk belajar
melalui berbagai permasalahan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari atau
permasalahan yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah atau akan
dipelajari. Fokusnya adalah bagaimana siswa mengidentifikasi isu
pembelajaran dan selanjutnya mencarikan alternatif-alternatif
penyelesaiannya. Pada pembelajaran ini melatih siswa terampil dalam
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran ini selalu dihadapkan
pada permasalahan- permasalahan kontekstual. Pembelajaran dengan model
PBL memberikan siswa cara untuk menyelesaikan suatu masalah yang disertai
bimbingan oleh guru akan membuat siswa merasa menemukan suatu hal yang

baru dan akan dapat bertahan lama pada ingatan siswa.

Untuk membantu siswa belajar lebih efektif tidak hanya menerapkan
model pembelajaran PBL tatapi harus adanya juga bahan ajar sebagai
pelengkap pembelajaran yaitu modul belajar. Modul adalah sebuah bahan ajar
yang rancang sedemikian rupa untuk siswa, agar siswa dapat belajar secara
mandiri. Menurut Andi Prastowo (2011:107), “Pembelajaran dengan
mengunakan modul memungkinkan siswa yang memiliki kecepatan tinggi
dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetensi
dasar dibandingkan oleh siswa lainnya”. Oleh karena itu, sistem pembelajaran
modul akan menjadikan pembelajaran lebih efisien, efektif, dan relevan,
dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat klasikal dan dilaksanakan

dengan tatap muka.



Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, penulis mempunya ide
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa dengan
judul Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Menggunakan
Modul Belajar Pada Mata Pelajaran Dasar Lisrtik Dan Elektronika Kelas X
TITL Di SMK Negeri 5 Padang.

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang penulis uraikan, maka identifikasi masalah pada
siswa yaitu:
1. Masih kurangnya buku pegangan siswa baik itu berupa modul sehingga
dapat menghambat proses belajar.
2. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar.
3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
masih banyak di bawah KKM.
4. Belum diterapkannya model pembelajaran PBL dengan menggunakan
modul.
. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti tentang keaktifan belajar
siswa dan hasil belajar dalam menerapkan model pembelajaran problem
based learning menggunakan modul belajar pada mata pelajaran Dasar
Lisrtik Dan Elektronika kelas X TITL Di SMK Negeri 5 Padang. Peneliti
membatasi pada KD 3.13 dan KD. 3.14 tentang hukum-hukum dan fenomena

rangkaian kemagnetan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan maka dapat di ambil
rumusan masalah dalam penelitian yaitu bagaimanakah peningkatan keaktifan
belajar siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan
Elektronika dengan model Problem Based Learning menggunakan modul
belajar kelas X TITL di SMK Negeri 5 Padang ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka penulis bertujuan meneliti untuk
mengetahui peningkatan keaktifan belajar siswa dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika dengan model Problem Based
Learning menggunakan modul belajar kelas X TITL di SMK Negeri 5
Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa, yaitu acuan untuk menumbuhkan semangat belajar siswa
agar siswa dapat belajar lebih aktif untuk meningkatkan hasil belajarnya.
2. Bagi guru dan sekolah, yaitu sebagai pedoman kedepannya dalam
menggunakan sumber belajar berupa modul dengan mengaplikasikan
model-model pembelajaran terutama model pembelajaran problem based
learning.
3. Bagi peneliti dan mahasiswa, yaitu sebagai evaluasi dan pengalaman
untuk meningkatkan kemampuan peniliti maupun mahasiswa yang

kedepannya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada BAB IV, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapatnya peningkatan keaktifan belajar siswa
dan hasil belajar siswa dengan menerapkan model Problem Based Learning
menggunakan modul belajar pada mata pelajaran Dasar Listrik dan

Elektronika di SMK Negeri 5 Padang. Berikut kesimpulan peneliti selama

penelitian, yaitu

1. Keaktifan belajar siswa pada pertemuan ke-1dan ke-2 mendapat rata-rata
persentase sebesar 69,04 % dan untuk pertemuan ke-3 dan ke-4
mendapatkan rata-rata persentase sebesar 80,36 %b.

2. Sebelum menerapakan model Problem Based Learning menggunakan
modul belajar, maka dilakukan saol pretest untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa dengan hasil rata-rata sebesar 63,67 dan
pengujian dilakukan dengan uji normalitas yang kesimpulan xzhitung <
v4abel dengan nilai 10,332 < 42,56, artinya perolehan skor pada Pretest
ini Berdistribusi Normal.

3. Hasil rata- rata posttest yang sesudah melakukan kegiatan eksperimen
dengan menerapkan model Problem Based Learning menggunakan

modul belajar sebesar 79 dan pengujiannya dilakukan dengan uji

75
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normalitas yang kesimpulannya xzhitung < y%ael dengan nilai 8,335 <

42,56, artinya peroleh skor pada posttets ini Berdistribusi Normal.

Untuk melihat peningkatan hasil belajar, maka digunakan uji gain soce

dilihat dari nilai pretest dan nilai posttets. Hasil rata-rata menunjukkan

sebesar 0,43 dengan kategori Sedang.

Nilai thiwng Yang didapatkan sebesar 3,06 dan tupe dicari pada nilai-nilai

terdistribusi t dengan taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan =

30-1 = 29 yang hasil = 1,701, maka kesimpulan hipotesisnya yaitu:

c. Hipotesis hasil belejar

5)

6)

Jika t-hitung < t-taber dengan nilai 3,06 < 1,701 berarti Ho ditolak

yaitu penerapan model Problem Based Learning menggunakan
modul belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar siswa kelas X — 1 L1 TITL SMK Negeri 5 Padang
pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika.

Jika t-hitung = t-raper dengan nilai 3,06 > 1,701 berarti Ha
diterima vyaitu penerapan model Problem Based Learning
menggunakan modul belajar berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas X — 1 L1 TITL SMK

Negeri 5 Padang pada mata pelajaran Dasar Listrik dan

Elektronika.

d. Hipotesis Keaktifan Belajar Siswa

5)

Jika t-pitung < t-taner dengan nilai 2,97 < 1,701 berarti Ho ditolak

yaitu penerapan model Problem Based Learning menggunakan



B. Saran

6)
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modul belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap peningkatan
keaktifan belajar siswa kelas X — 1 L1 TITL SMK Negeri 5
Padang pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika.

Jika t-hitung = t-wper dengan nilai 2,97 > 1,701 berarti Ha
diterima vyaitu penerapan model Problem Based Learning
menggunakan modul belajar berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan keaktifan belajar siswa kelas X — 1 L1 TITL SMK

Negeri 5 Padang pada mata pelajaran Dasar Listrik dan

Elektronika.

1. Kepada pihak sekolah, adanya upaya memotivasi guru untuk dapat

menerapkan model Problem Based Learning menggunakan modul belajar

agar tujuan belajar tercapai.

2. Masih adanya siswa yang memiliki nilai dibawah KKM, maka diharapkan

kepada guru maupun peneliti selanjutkan untuk menerapkan model

Problem Based Learning menggunakan modul belajar.

3. Untuk peneliti selanjutnya dalam penerapan model Problem Based

Learning menggunakan modul belajar agar dapat mengusai kelas,

mengenal karakter siswa sehingga proses belajar mengajar tercapai seperti

apa yang diharapkan.
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